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Abstrak- Antena mikrostrip untuk antena penerima TV masih jarang dilakukan karena sifatnya 

yang mempunyai bandwith sempit dan gain yang rendah. Dengan gain yang rendah pada antena 

mikrostrip diharapkan dapat berfungsi sebagai antena penerima siaran televisi. Maka dari itu, 

dirancang antena Mikrostrip Yagi yang bertujuan untuk menerima siaran televisi DVB-T2. Range 

frekuensi yang digunakan adalah dari 478 MHz sampai dengan 806 MHz, dan  frekuensi tengahnya 

adalah 642 MHz. Frekuensi kerja pada antena Mikrostrip Yagi  menggunakan frekuensi tengah 

UHF yaitu 642 Mhz perancangan antena menggunakan simulasi CST Studio Suite 2018. Hasil 

simulasi diperoleh nilai return loss sebesar -28,33 dB, VSWR sebesar 1,079 dan gain sebesar 

0,7788 dB. Dalam realisasi pembuatan antena menggunakan PCB dengan jenis FR4 epoxy double 

layer dengan ketebalan 1,6 mm dan nilai konstanta dielektrika sebesar 4,4. Hasil pengukuran 

realisasi antena ini memiliki nilai return loss sebesar -32,176 dB, VSWR sebesar 1,058 dan gain  

antena sebesar 4,76 dB. Dan diperoleh pola radiasinya adalah unidirectional, dan bandwidth 

sebesar 25 MHz. Antena Mikrostrip Yagi yang difungsikan untuk menerima siaran televisi digital 

diperoleh sebanyak 27 Channel dengan kualitas audio dan video yang sangat baik dengan ditandai 

tanpa flickr dan freeze pada tampilan siaran televisi digital dan bisa digunakan dalam 

pengaplikasian sehari-hari. 

Kata Kunci –  Mikrostrip Yagi, return loss, VSWR, gain, siaran televisi digital. 

 

Abstract - Microstrip antenna for TV receiver antennas is still rarely done because of its nature 

which has a narrow bandwidth and low gain. With a low gain on the microstrip antenna it is 

expected to function as a television broadcast receiver antenna. Therefore, a Yagi Mikrostrip 

antenna is designed which aims to receive DVB-T2 television broadcasts. The frequency range 

used is from 478 MHz to 806 MHz, and the middle frequency is 642 MHz. The working frequency 

of the Yagi Microstrip antenna uses a UHF center frequency of 642 Mhz antenna design using the 

2018 CST Studio Suite simulation. The simulation results obtained a return loss value of -28.33 

dB, VSWR of 1.079 and a gain of 0.7788 dB. In the realization of making antennas using PCB with 

FR4 type epoxy double layer with a thickness of 1.6 mm and a dielectric constant value of 4.4. The 

measurement results of this antenna realization have a return loss value of -32,176 dB, VSWR of 

1,058 and antenna gain of 4.76 dB. And the radiation pattern is unidirectional, and the bandwidth 

is 25 MHz. Yagi Microstrip Antennas that are used to receive digital television broadcasts are 

obtained by 27 channels with excellent audio and video quality, marked without flickr and freeze 

on digital television broadcast displays and can be used in everyday applications. 
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I. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi ini teknologi dan 

informasi berkembang secara pesat. Sarana 

penyampaian informasi kepada masyarakat 

semakin canggih. Televisi merupakan salah 

satu media massa yang sangat efektif dan 

dapat dinikmati secara luas oleh seluruh 

lapisan masyarakat. Semakin hari televisi 

berkembang dari segi teknologi maupun 

bisnis. Seiring berkembangnya zaman, 

berkembang pula teknologi televisi. Pada 

beberapa tahun kebelakang televisi akan 

berganti dari televisi analog menjadi televisi 

digital. Dalam rangka digitalisasi televisi di 

Indonesia, pemerintah mencangkan untuk 

mematikan siaran televisi analog atau Analog 

Switch Off (ASO) pada 2018. Dikarenakan 

keputusan ini menuai banyak protes, 

pemerintah memutuskan untuk mematikan 

siaran analog secara beratahap (switch off by 

natural). Proses perpindahan ini terjadi karena 

teknologi analog dianggap boros frekuensi. 

Sejak tahun 2012, infrastruktur pendukung 

siaran televisi digital sudah mulai dibangun. 

Proses pembangunan itu dimulai dari pulau 

Jawa, Sumatera, dan Kalimantan. Saat ini 

proses pembangunan masih terus dilakukan 

hingga menjangkau ke 11 provinsi di 

Indonesia guna mendapatkan siaran televisi 

digital yang merata. 

Siaran televisi sudah menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat Indonesia. Televisi 

terdapat siaran untuk hiburan (entertainment) 

ataupun liputan berita penting yang harus 

disiarkan secara langsung agar dapat 

dinikmati dan diketahui dengan cepat oleh 

para pemirsa. Oleh karena itu, skripsi ini 

bertujuan untuk merancang antena mikrostrip 

yagi dengan implementasi infrastuktur dan 

teknologi DVB-T2 pada pemancar digital 

maupun pemancar analog. Pada saat ini telah 

diciptakan antena mikrostrip dengan bentuk 

yang seperti lempengan sehingga antena 

menjadi lebih praktis dan ekonomis. Salah 

satu jenis antena mikrostrip adalah antena 

mikrostrip yagi. Antena yagi yang bersifat 

unidirectional sangat cocok digunakan 

sebagai antena penerima televisi. Dari alasan 

itu maka dibuatlah Mikrostrip Yagi. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 DVB-T2 

Pemancar Televisi Siaran Digital 

Terestrial Standar Digital Video 

Broadcasting Terrestrial–Second Generation 

(DVB-T2) adalah alat dan perangkat 

pemancar televisi siaran secara terestrial yang 

menggunakan modulasi digital untuk 

memancarkan sinyal video, audio dan data 

digital dengan menggunakan standar DVB-

T2. Sebelum adanya DVB-T2 standar yang 

digunakan adalah Digital Video Broadcasting 

– Terrestrial (DVB-T) yang digunakan oleh 

pemancar analog, jika pemancar tv analog, 

satu kanal frekuensi hanya bisa dipakai untuk 

siaran satu pemancar TV, sedangkan jika 

memakai teknologi pemancar digital DVB-

T2, maka satu kanal frekuensi yang tadinya 

hanya bisa dipakai oleh satu TV, maka 

dengan DVB-T2 akan bisa dipakai satu atau 

lebih TV siaran bersama. Ini mencakup 

banyak teknik baru tidak seperti sebelumnya 

yang digunakan dalam standar DVB. Alasan 

utama menggunakan DVB-T2 dibandingkan 

DVB-T adalah kapasitas transmisi nya yang 

lebih tinggi dan juga memungkinkan untuk 

membangun jaringan frekuensi tunggal yang 

sangat besar (Single Frequency Network) 

karena Guard interval (GI) nya lebih panjang 

di bandingkan DVB-T [7]. Pada dasarnya 

teknologi DVB-T2 dapat memberikan 12 

channel dalam satu slot frekuensi UHF. 

2.2 Konsep Dasar Antena  

Antena adalah perangkat yang 

berfungsi untuk memindahkan energi 

gelombang elektromagnetik dari kabel ke 

udara atau sebaliknya. Antena merupakan 

suatu komponen yang sangat fundamental 

dalam sistem komunikasi. Antena pengirim 

berfungsi sebagai pengubah energi radio 

frequency (RF) yang diproduksi pemancar 

radio menjadi medan elektromagnetik yang 

kemudian dipancarkan ke udara. 
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2.3 Antena Mikrostrip Yagi  

Antena yagi merupakan sebuah array 

parasitic linear dari antena dipole paralel 

digunakan untuk menghasilkan formasi garis 

pancar beam. Prinsip kerja dari mikrostrip 

yagi adalah dengan menggabungkan bagian 

tengah permukaan gelombang di antara 

elemen driven dan elemen parasitic. 

Gambar 1 Antena Mikrostrip Original Yagi 

Array 
(Gerald R. DeJean,dkk. Student Member, IEEE) 

 

 2.4  Desain Patch Antena Mikrostrip Yagi 

Dalam menentukan analisa terhadap 

saluran transmisi mikrostrip, sering kali 

digunakan besaran permitivitas relatif efektif 

εreff. Besaran permitivitas relatif efektif 

digunakan untuk menggantikan ruang yang 

tersusun dari kombinasi udara dan dielektrika 

dengan nilai εr [4]. 

 

𝜀𝑒𝑓 =
𝜀𝑟 + 1

2
+

𝜀𝑟 − 1

2
(1 + 12 (

ℎ

𝑊
))

−0,54

 (2.1) 
 

Dimana: 

ℰ𝑒𝑓𝑓  = konstanta dielektrik efektif 

(F/m) 

ℰ𝑟 = Permitivitas dielektrik 

relatif substrate 

h = Ketebalan bahan (mm) 

W = Lebar elemen radiasi (mm) 

Untuk menentukan lebar patch antena 

mikrostrip Alaydrus (2011) memberikan 

persamaan sebagai berikut: 

𝑊 =
𝑐

2𝑓𝑟
√

2

𝜀𝑟 + 1
 (2.2) 

Dimana : 

W = Lebar elemen radiasi (mm) 

𝑓𝑟 = Frekuensi kerja pada antena 

(Hz) 

ℰ𝑟 = Permitivitas dielektrik relatif 

substrate 

c = Kecepatan cahaya di ruang 

bebas ( 3 . 108 𝑚/𝑠) 

Pada patch antena mikrostrip, medan 

listrik akan melebar dan keluar dari patch 

yang secara elektromagnetis dapat 

menghasilkan kapasitansi. Pengaruh 

kapasitansi tersebut dianggap sebagai 

perpanjangan patch secara fiktif menyatakan 

untuk menentukan perpanjangan patch secara 

fiktif sebesar L [3] dapat menggunakan 

rumus (2.3). 

 

∆𝐿= 0,412 × ℎ (
(𝜀𝑒𝑓 + 0,3) (

𝑤
ℎ

+ 0,264)

(𝜀𝑒𝑓 − 0,258) (
𝑤
ℎ

− 0,8)
) (2.3) 

Di mana: 

L  = Panjang elemen 

peradiasi (mm) 

ℰ𝑒𝑓𝑓  = konstanta dielektrik 

efektif (F/m) 

H = Ketebalan bahan (mm) 

W = Lebar elmen peradiasi 

(mm) 

𝑓𝑟 = Frekuensi kerja pada 

antena (Hz) 

C = Kecepatan cahaya di 

ruang bebas ( 3 . 108 𝑚/
𝑠) 

Sehingga total panjang efektif patch 

menjadi: 

𝐿𝑒𝑓𝑓 =
𝑐

2 × 𝑓𝑟√𝜀𝑒𝑓

 (2.4) 

Maka akan didapat panjang patch adalah 
𝐿𝑝 = 𝐿𝑒𝑓𝑓 − 2∆𝐿 (2.5) 

𝐿𝑝 =
𝑐

2 × 𝑓𝑟√𝜀𝑒𝑓

− 2∆𝐿 (2.6) 

Di mana: 

Leff = total panjang efektif patch 

(mm) 

Lp = panjang patch (mm) 

∆𝐿 = perpanjangan patch secara 

fiktif (mm) 
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III. PENGUKURAN DAN ANALISA 

 

Antena Yagi adalah antena yang 

memiliki konstruksi sederhana namun 

mampu menghasilkan kinerja dengan 

efektifitas yang baik. Salah satu modifikasi 

dari antena yagi tersebut ialah antena 

Mikrostrip Yagi. Antena Mikrostrip Yagi 

merupakan antena yang tersusun dari  3 

elemen yaitu elemen-elemen  reflektor, 

driven dan direktor, dalam hal ini semua 

elemen saling terhubung ke permitivity 

dielectric relative substrate dan ground plane. 

Oleh karena itu dinamakan Yagi. Dalam 

perancangan antena Mikrostrip Yagi yang 

perlu diperhatikan beberapa parameter, 

seperti frekuensi kerja, jenis substrat yang 

digunakan, ukuran patch antena. Pembuatan 

antena  Mikrostrip Yagi menggunakan 

substrat FR4, dengan ketebalan 1,6 mm, 

konstanta dielektrik sebesar 4,4 , dan 

ketebalan bahan konduktor sebesar 1 mm. 

Berikut Gambar dibawah menunjukan 

perancangan dari antena Mikrostrip Yagi. 

 

 

Gambar 2. Bentuk antena Mikrostrip Yagi 

Berdasarkan hasil pengukuran port dan 

field dengan menggunakan network analyzer. 

Berikut hasil pengukuran Antena Mikrostrip 

Yagi  dan data simulasi perancangan. 

 

a. Return loss 

 

 
Gambar 3.  Grafik return loss hasil 

pengukuran realisasi dan simulasi 

Dari Gambar 3.2 diatas dapat dilihat 

bahwa terjadi pergeseran nilai return loss 

pada hasil pengukuran dan simulasi. Dari 

hasil pengukuran return loss terlihat bahwa 

pada frekuensi 642 MHz return lossnya 

sebesar –32,176 dB. Sedangkan pada 

simulasi sebesar -28,33 dB. 

b. Bandwitdh 

Bandwidth bertujuan untuk mengetahui 

suatu range frekuensi dimana antena dapat 

beroperasi dengan kinerja yang baik. Berikut 

bandwidth antena Mikrostrip Yagi dapat 

dilihat dari grafik return loss pada 𝑓𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 dan 

𝑓𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 pada Gambar dibawah. 

 

Gambar 4. Hasil Pengukuran Bandwidth 

Dari grafik yang ditunjukkan Gambar 

3.3, frekuensi terendah (flower) yang berada di 

bawah -10 dB adalah 630 MHz. Sedangkan 

frekuensi tertinggi (fupper) yang berada di 

bawah -10 dB adalah 655 MHz. Menghitung 

besar bandwidth. Bandwidth antena dapat 

dihitung sebagai berikut: 
𝐵𝑎𝑛𝑑𝑤𝑖𝑑𝑡ℎ = 𝑓𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 − 𝑓𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 

=  655 𝑀𝐻𝑧 − 630 𝑀 = 25 𝑀𝐻𝑧𝐻𝑧 
 

Besar bandwidth untuk penerima TV 

adalah 8 MHz. Bandwidth antena Mikrostrip 

Yagi dari hasil pengukuran adalah 25 MHz, 

lebih besar dari teori tersebut. Dengan 
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frekuensi kerja di 642 MHz sesuai dengan 

perhitungan sebelumnya.  

  

c. VSWR 

 

Gambar 5 Grafik VSWR hasil pengukuran 

realisasi dan simulasi 

Pada Gambar 3.4 diatas dapat dilihat 

bahwa terjadi sedikit pergeseran nilai VSWR 

pada hasil pengukuran dan simulasi. Dari 

hasil pengukuran VSWR terlihat bahwa pada 

frekuensi 642 MHz sebesar 1,058. Sedangkan 

pada simulasi sebesar 1,079.  

Maka dari hasil pengukuran parameter-

parameter antena yang dilakukan terhadap 

antena Mikrostrip Yagi dapat diketahui 

bahwa terjadi peningkatan nilai dari seluruh 

parameter bila dibandingkan dengan nilai 

parameter pada data simulasi perancangan. 

Hal-hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

pengukuran realisasi pada gambar diatas. 

 

d. Pola radiasi 

Dari hasil pengukuran realisasi level 

sinyal, maka didapat bahwa antena 

Mikrostrip Yagi memiliki pola radiasi 

unidirectional. Setelah diperoleh bentuk pola 

radiasi antena, maka dapat dicari lebar sudut 

pada setengah daya maksimum yang 

dipancarkan atau diterima antena yang 

disebut Half Power Beam (HPBW).  Berikut 

Gambar dibawah menunjukan nilai HPBW 

yang diperoleh dari hasil simulasi dan hasil 

pengujian.  

 
Gambar 6.  Pola radiasi Antena Mikrostrip 

Yagi 

Dari bentuk pola radiasi yang terlihat 

pada Gambar 3.5 bisa didapatkan Half Power 

Beamwidth (HPBW) dari antena Mikrostrip 

Yagi. Daya pancar maksimum yang sudah 

diturunkan 3 dB diperkirakan berada pada 

sudut 60° dan 290°. Maka, besar dari sudut 

HPBW pengujian adalah sebesar 130°. Hasil 

pola radiasi dan besar sudut HPBW 

perancangan dan pengujian memiliki 

perbedaan. Sudut HPBW pada perancangan 

sebesar 70°, sedangkan pada pengujian 

sebesar 130°.  

 

e. Pengujian fungsi antena 

Pengujian fungsi antena menggunakan 

antena mikrostrip yagi dengan keadaan 

indoor. Antena akan di hubungkan dengan set 

top box DVB-T2. Berikut adalah set up 

rangkaiannya pada Gambar dibawah ini.  

 

 

 
Gambar 7. Pengujian antena ke televisi 

 

 

 

 

 

 

 

127



Jurnal Ilmiah Elektrokrisna Vol.8 No.2  Juli 2020

 

 

ISSN : 2302-4712 

Hasil pengujian gambar Siaran Televisi 

Digital 

Siaran TV Digital menggunakan 

antena mikrostrip yagi 

 

 

 

 

 

Dari hasil pengujian fungsi 

penerimaan siaran digital diatas, antena 

Mikrostrip Yagi yang difungsikan dapat 

menerima siaran digital sebanyak 27 Channel 

digital dengan kualitas audio dan video yang 

sangat baik dengan ditandai tanpa flickr dan 

freeze pada tampilan siaran televisi digital 

dan antena ini dapat digunakan dalam 

pengaplikasian sehari-hari. 

 

IV. KESIMPULAN 
Dari Tugas Akhir mengenai rancang 

bangun antena Mikrostrip Yagi yang 

diaplikasikan untuk penerima siaran televisi 

digital yang telah dibuat, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Berdasarkan hasil pengukuran, antena 

Mikrostrip Yagi memiliki frekuensi kerja di 

642 MHz dengan nilai return loss sebesar –

32,176 dB, VSWR sebesar 1.058, gain  

antena sebesar 4.76 dB dan memiliki nilai 

bandwidth sebesar 25 MHz. 

2. Pola radiasi Mikrostrip Yagi yang 

dihasilkan berbentuk unidirectional 

dengan Half Power Beamwidth (HPBW) 

sebesar 1300. 

3. Berdasarkan dari hasil pengujian fungsi 

penerimaan siaran TV digital, Antena 

Mikrostrip Yagi yang difungsikan dapat 

menerima siaran digital sebanyak 27 

Channel digital dengan kualitas audio dan 

video yang sangat baik dengan ditandai 

tanpa flickr dan freeze pada tampilan 

siaran televisi digital dan antena ini dapat 

digunakan dalam pengaplikasian sehari-

hari. 
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